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ABSTRAK

NUR QALBI AHMAD JAFAR, Pengaruh Modal Kerja dan Volume Penjualan
terhadap Peningkatan Profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali Mandar,
dibimbing oleh Novia Sandra Dewi dan Nur Ariyandani.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada 100 responden pelaku UMKM. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
modal kerja (X1) dan volume penjualan (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah
profitabilitas (Y). Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t
(parsial), uji F (simultan), dan uji determinasi R? Adjusted R Square (R?) dengan
bantuan Software SPSS versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal kerja (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali
Mandar, sebesar 0.000 dengan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini berarti semakin baik
pengelolaan modal kerja, maka semakin meningkat pula kemampuan UMKM
dalam memperoleh profitabilas. Volume penjualan (X:) juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas sebesar 0.000 yang menunjukkan bahwa
peningkatan penjualan secara langsung berdampak pada kenaikan profitabilitas
usaha. Secara simultan, modal kerja dan volume penjualan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas UMKM sebesar 0.000. Nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 37,6 %, yang berarti bahwa variabel independen menjelaskan sebagian
besar variasi profitabilitas UMKM di Kabupaten Polewali Mandar. Temuan ini
menegaskan pentingnya pengelolaan modal kerja yang efisien dan peningkatan
volume penjualan untuk memperkuat kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha
kecil menengah di daerah tersebut.

Kata Kunci: Modal kerja, volume penjualan, profitabilitas, UMKM



ABSTRACT

NUR QALBI AHMAD JAFAR, The Effect of Working Capital and Sales Volume
on the Improvement of Profitability of MSMEs in Polewali Mandar Regency,
supervised by Novia Sandra Dewi. and Nur Ariyandani.

The type of research used is descriptive quantitative research, utilizing
primary data obtained through questionnaires distributed to 100 MSME
respondents. The independent variables in this study are working capital (X1) and
sales volume (Xz), while the dependent variable is profitability (Y). Data analysis
was conducted through several stages, namely validity testing, reliability testing,
classical assumption testing, multiple linear regression analysis, t-test (partial), F-
test (simultaneous), and the determination test (Adjusted R Square, R?) using SPSS
software version 235.

The results show that working capital (X:1) has a positive and significant
effect on the increase in MSME profitability in Polewali Mandar Regency, value of
0.000 with a significance value of < 0.05. This indicates that the better the
management of working capital, the higher the MSMEs’ ability to generate profits.
Sales volume (Xz) also has a positive and significant effect on profitability, with a
significance value of 0.000, indicating that an increase in sales directly impacts
business profit growth. Simultaneously, working capital and sales volume have a
positive and significant effect on MSME profitability, with a significance value of
0.000. The coefficient of determination (R?) is 37.6%, meaning that the independent
variables explain a substantial portion of the variation in MSME profitability in
Polewali Mandar Regency. These findings emphasize the importance of efficient
working capital management and increased sales volume to strengthen financial
performance and the sustainability of small and medium enterprises in the region.

Keywords: Working capital, sales volume, profitability, MSMEs
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perekonomian saat ini berkembang pesat seiring dengan berkembangnya
zaman dan kemajuan peradaban manusia, yang ditandai dengan semakin majunya
ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mendorong terciptanya berbagai inovasi
dalam proses produksi, peningkatan efisiensi kerja, serta perluasan pasar global
yang pada akhirnya mempercepat pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor
(Abdillah, 2022). Hal ini berdampak besar pada perusahaan yang menimbulkan
terjadinya persaingan ketat dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga
perusahaan dituntut untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan secara
berkelanjutan.

Tingginya tingkat produksi mendorong pelaku ekonomi untuk bersaing
secara lebih efisien, baik dari segi kualitas maupun harga, sehingga mampu
memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan ekonomi. Kondisi persaingan
tersebut menuntut perusahaan untuk meninjau kembali misi bisnis serta strategi
pemasaran yang diterapkan guna meningkatkan kinerja perusahaan dan menjaga
keberlanjutan organisasi dalam jangka panjang (Hasanuddin, 2023). Menentukan
keberhasilan suatu usaha dalam menghasilkan profit dapat dilihat dari kemampuan
usaha tersebut dalam menggunakan sumber daya dan kemampuan yang tersedia
secara efektif. UMKM salah satu pilar penting perekonomian memiliki

karakteristik keterbatasan sumber daya, baik dari sisi modal, tenaga kerja, maupun



akses pasar, sehingga menuntut pengelolaan usaha yang efisien agar mampu
menghasilkan profit secara optimal dan berdaya saing.

Keberadaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah
satu sektor usaha yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian
(Vinatra, 2023). UMKM tidak hanya berperan dalam mendukung perekonomian
nasional dan daerah, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat (Hida, 2022). Oleh karena itu, peran strategis UMKM
tersebut perlu didukung oleh kerangka regulasi yang jelas dan komprehensif agar
pengembangan dan pemberdayaan UMKM dapat berjalan secara terarah dan
berkelanjutan. Dukungan regulasi ini diwujudkan melalui adanya Undang-Undang
yang mengatur UMKM sebagai dasar hukum dalam menciptakan lingkungan usaha
yang kondusif.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah, yang menjadi landasan hukum utama dalam upaya pemberdayaan dan
pengembangan UMKM sebagai salah satu pilar penting dalam perekonomian
nasional (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008). Undang-
Undang ini secara fundamental mengklasifikasikan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) berdasarkan kriteria kekayaan bersih dan hasil penjualan
tahunan, yang selanjutnya disesuaikan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 7
Tahun 2021, serta menetapkan tujuan pemberdayaan UMKM untuk mewujudkan
kemandirian usaha, meningkatkan peran dalam pembangunan ekonomi,

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan daya saing UMKM (Undang-



Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008. Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021). Untuk mencapai tujuan tersebut,
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 mengamanatkan Pemerintah Pusat dan
Daerah untuk berperan aktif dalam perumusan kebijakan, pengembangan
kelembagaan, penyediaan infrastruktur, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, serta fasilitasi akses pembiayaan, penjaminan, dan kemitraan antara
UMKM dan usaha besar (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2008).

Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dibedakan berdasarkan
jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan yang diperoleh (Putri & Arif, 2023).
Usaha mikro memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 50 juta, tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha, serta hasil penjualan tahunan maksimal Rp 300 juta.
Sementara itu, usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta hingga
Rp 500 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dengan hasil
penjualan tahunan lebih dari Rp 300 juta hingga maksimal Rp 2,5 miliar
(Djahotman, 2024).

Badan Pusat Statistik (BPS), pengelompokan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia didasarkan pada jumlah pekerja yang terlibat
dalam kegiatan usaha tersebut (BPS, 2023). Usaha mikro kecil memiliki peluang
pasar yang besar karena selalu ada permintaan untuk barang dan jasa yang mereka
hasilkan (Djahotman, 2024). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada
umumnya berperan dalam kegiatan produksi barang dan jasa yang ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat golongan menengah ke bawah dengan tingkat



daya beli yang relatif rendah. Oleh karena itu, UMKM sering menghadapi berbagai
permasalahan, terutama yang berkaitan dengan keterbatasan modal usaha. Kendala
ini dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan usaha dalam mencapai
kesuksesan. Untuk menjalankan suatu usaha dengan lancar dan adanya
perkembangan, diperlukan kecukupan dana (Sinaga et al, 2024).

Akses terhadap sumber permodalan menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan oleh pelaku UMKM guna mendukung keberlangsungan dan
pengembangan usaha, karena ketersediaan modal memungkinkan pelaku UMKM
untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas jaringan pemasaran, serta
melakukan inovasi produk secara berkelanjutan. Adanya dukungan permodalan
yang memadai, UMKM diharapkan mampu meningkatkan daya saing, memperluas
skala usaha, dan berkontribusi secara optimal terhadap pertumbuhan
perekonomian. Oleh karena itu, peningkatan tersebut perlu diimbangi dengan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara efektif dan strategis,
sehingga penguatan permodalan tidak hanya berdampak pada pertumbuhan jangka
pendek, tetapi juga keberlanjutan usaha (Djahotman, 2024).

UMKM menuntut perusahaan untuk mengembangkan keunggulan
kompetitifnya secara berkelanjutan agar dapat bertahan dan memajukan usahanya
(Lubis & Salsabila, 2024). Untuk dapat mengembangkan keunggulan
kompetitifnya, setiap UMKM harus memiliki modal kerja yang baik karena setiap
aktivitas yang dilaksanakan oleh suatu usaha selalu memerlukan dana, baik untuk
membiayai kegiatan operasional sehari-hari maupun untuk membiayai investasi

jangka panjangnya (Setyowati & Sari, 2020).



Modal kerja digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Modal kerja
dapat diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva
jangka pendek, seperti kas, surat berharga, piutang, dan persediaan (Ekadjaja,
2024). Modal kerja berperan penting dalam menjaga likuiditas serta kelancaran
aktivitas usaha dalam jangka pendek, sehingga perusahaan mampu memenuhi
kewajiban operasionalnya tepat waktu dan mendukung aktivitas usaha dapat terus
berjalan secara stabil dan berkesinambungan (Asadi dkk, 2021).

Berdasarkan pentingnya peran modal kerja dalam menjaga likuiditas dan
kelancaran aktivitas usaha, penelitian ini diarahkan untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif bagi pelaku UMKM di Kabupaten Polewali Mandar mengenai
pengelolaan modal kerja yang efektif sebagai upaya meningkatkan kinerja usaha
dan menjaga keberlanjutan usaha (Prayogi, 2025). Melalui penelitian ini diharapkan
dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi pengelolaan modal kerja
UMKM, sehingga hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan dan perumusan strategi pengelolaan usaha yang
lebih baik di tingkat daerah.

Kinerja keuangan UMKM sangat bergantung pada kemampuan pelaku
usaha dalam mengelola sumber daya keuangan secara efektif. Namun, masih
banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan kinerja
keuangannya akibat lemahnya pengelolaan modal kerja dan tidak stabilnya volume
penjualan (Rajindra et al., 2018). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji faktor-
faktor yang memengaruhi profitabilitas secara lebih terarah dan berbasis pada

kondisi riill UMKM di daerah tersebut.



Modal kerja memainkan peran penting dalam menjaga kelangsungan usaha,
karena modal kerja yang cukup memungkinkan pelaku UMKM untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek, menjaga kelancaran produksi, serta menghindari
keterlambatan dalam pengadaan bahan baku (Astuti, 2021). Kurangnya modal kerja
dapat menyebabkan gangguan dalam aktivitas operasional, yang pada akhirnya
berdampak langsung pada penurunan keuntungan (Dahliani et al., 2019). Dengan
demikian, memahami seberapa besar pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas
dapat memberikan dasar yang kuat bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan aset lancar mereka.

Berdasarkan temuan empiris dari berbagai daerah menunjukkan adanya
keterkaitan antara modal kerja dan kinerja keuangan UMKM. Studi oleh Prayogi
(2025) pada UMKM bengkel las di Medan menemukan bahwa modal kerja
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas, ditunjukkan oleh peningkatan
rasio GPM, NPM, dan ROA sepanjang 2021-2023. Hasil ini menegaskan bahwa
pengelolaan modal kerja yang efektif mampu meningkatkan margin keuntungan
meskipun diperlukan upaya efisiensi biaya produksi dan harga jual yang kompetitif.

Keberhasilan UMKM dalam mempertahankan dan mengembangkan
usahanya tidak hanya ditentukan oleh aspek keuangan, tetapi juga oleh kemampuan
dalam memasarkan produk secara efektif. Tingginya volume penjualan
mencerminkan daya saing produk dan efektivitas strategi pemasaran yang
diterapkan oleh pelaku UMKM (Hani, 2024). Namun, peningkatan penjualan tidak
serta-merta menjamin peningkatan laba apabila tidak dibarengi dengan

pengendalian biaya produksi, efisiensi distribusi, dan kecukupan modal kerja



(Surya, 2021). Maka dari itu, analisis terhadap volume penjualan dalam kaitannya
dengan profitabilitas sangat relevan untuk mengungkap apakah peningkatan omset
benar-benar memberikan dampak positif terhadap keuntungan bersih yang
diperoleh UMKM (Eris, 2021).

Berbagai kegiatan bisnis kecil sampai besar memanfaatkan perkembangan
ini untuk menjalankan usahanya. Banyaknya competitor menjadi pertimbangan
bagi para pengusaha untuk masuk dalam persaingan yang sangat ketat. Strategi
pemasaran dan media yang tepat digunakan untuk bisa meraih pasar yang dituju
sehingga volume penjualan dan profit selalu meningkat (Hani, 2024). UMKM di
Indonesia memiliki peran strategis dalam penyerapan tenaga kerja dan
pembangunan ekonomi lokal. Untuk meningkatkan kinerja UMKM, profitabilitas
menjadi indikator utama keberlanjutan usaha (Lubis & Salsabila, 2024).

Faktor utama yang diduga kuat memiliki pengaruh terhadap profitabilitas
adalah volume penjualan (Maro, 2025). Namun, temuan empiris terkait hubungan
ini masih sangat bervariasi, khususnya di segmen UMKM (Eris, 2021). Volume
penjualan merupakan total keseluruhan darin hasil penjualan yang dicapai oleh
perusahaan atau badan usaha dari suatu kegiatan pemasaran dalam periode tertentu
(Putra, 2022). Menurut (Kelwig, 2025) Volume penjualan mengacu pada jumlah
unit yang terjual selama periode pelaporan tertentu. Menurut (N. Sari, 2025)
Volume penjualan merujuk pada total unit produk atau jasa yang terjual dalam
periode waktu tertentu. Semakin tinggi volume penjualan, semakin besar pula
pendapatan yang dihasilkan, serta semakin efektif bisnis dalam memenuhi

permintaan pasar. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan berdasarkan pengertian



di atas, saya menyimpulkan bahwa volume penjualan adalah jumlah total unit
produk atau jasa yang berhasil dijual dalam suatu periode waktu tertentu yang dapat
meningkatkan profitabilitas.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba selama
periode tertentu (Kusumaningrum & Iswara, 2022). Salah satu strategi dalam
meningkatkan profitabilitas tersebut yaitu dengan meningkatkan penjualan. Selama
ini penjualan secara konvensional belum dapat menarik keuntungan yang
maksimal, dikarenakan jumlah konsumen yang datang langsung ke toko tidak
banyak (Siahaan et al., 2024). Adopsi strategi penjualan secara digital melalui
dianggap dapat meningkatkan keuntungan (laba) penjualan karena dapat
memfasilitasi akses konsumen terhadap barang dan jasa lebih praktis dan cepat
yang dapat dilihat dari platform digital serta keuntungan lain dapat menekan biaya
promosi (Mossy & Arsyad, 2020).

UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
daerah, termasuk di Kabupaten Polewali Mandar, karena mampu menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan menggerakkan roda
perekonomian lokal. Namun, banyak UMKM masih menghadapi kendala dalam
mengelola modal kerja secara efisien dan meningkatkan volume penjualan secara
konsisten, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat profitabilitas usaha.
Pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana modal kerja dan volume
penjualan memengaruhi profitabilitas sangat dibutuhkan untuk memberikan solusi
yang aplikatif bagi keberlangsungan dan pengembangan UMKM (Wulandari,

2021).



Berdasarkan hasil penelitian Ummah, (2021) dengan judul pengaruh
perputaran modal kerja dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada UMKM
sector makanan Kecamatan Bone-Bone menyatakan bahwa hasil analisis regresi
diperoleh modal kerja dan perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Adapun penelitian (Sinaga dkk, 2024) dengan judul Pengaruh modal
kerja, jam kerja dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten
Simalungun menyatakan bahwa Hasil penelitian secara simultan modal kerja, jam
kerja, tingkat pendidikan berpengaruh posotif dan signifikan terhadap pendapatan
UMKM sedangkan secara parsial hanya modal kerja dan jam kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. Selanjutnya penelitian
Wahyudi dkk, (2025) dengan judul pengaruh volume penjualan terhadap laba bersih
umkm pedagang tahu aci di karangmangu, tarub, tegal, menyatakan bahwa volume
penjualan berdampak kepada laba bersih pada UMKM.

Beberapa kendala dan kesulitan yang dihadapi dalam pembangunan
UMKM Kabupaten Polewali Mandar yaitu, keterbatasan modal usaha artinya sulit
untuk melakukan ekspansi, membeli peralatan baru, atau berinovasi. Keterbatasan
modal ini tidak hanya menghambat operasional harian, tetapi juga membuat
UMKM rentan terhadap guncangan ekonomi dan sulit bersaing di pasar yang
semakin kompetitif. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM), banyak pelaku
UMKM dan karyawannya kurang memiliki keahlian yang memadai, baik dalam hal
operasional maupun manajerial. Hal ini menghambat pemanfaatan teknologi
modern. Keterbatasan pemasaran, UMKM sulit menjangkau pasar yang lebih luas.

Tanpa adanya strategi pemasaran yang efektif, produk yang bagus pun akan sulit
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terjual, sehingga memengaruhi pendapatan dan keberlanjutan usaha meskipun

pemerintah kabupaten Polewali Mandar mulai mendorong digitalisasi untuk

meningkatkan daya saing. Berdasarkan fenomena yang ditemukan sehingga
penelitian ini berjudul “Pengaruh Modal Kerja dan Volume Penjualan Terhadap

Peningkatan Profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali Mandar”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali Mandar?

2. Apakah volume penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali Mandar?

3. Apakah modal kerja dan volume penjualan secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali
Mandar?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini, di antaranya:

1. Untuk mengetahui apakah modal kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali Mandar.

2. Untuk mengetahui apakah volume penjualan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap peningkatan profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali Mandar.
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3. Untuk mengetahui modal kerja dan volume penjualan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan profitabilitas UMKM
Kabupaten Polewali Mandar.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, yaitu:

1. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti dalam perkembangan
UMKM yang ada di Kabupaten Polewali Mandar.

2. Dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan bahan
referensi bagi penelitian selanjutnya serta diharapkan dapat melengkapi
penelitian terdahulu.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis, yaitu:

1. Dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi Penulis sekaligus memperoleh
pengalaman dalam pengembangan, pengelolaan UMKM yang ada di Kabupaten
Polewali Mandar.

2. Dapat memberikan informasi yang berguna bagi pelaku UMKM mengenai
pentingnya pengelolaan modal kerja dan strategi peningkatan volume penjualan
untuk meningkatkan profitabilitas usaha.

3. Dapat menjadi alat pertimbangan bagi Lembaga Keuangan terkait kelayakan

pemberian kredit kepada UMKM yang dilihat dari pengelolaan modal kerja dan



12

tingkat penjualan sebagai indikator kemampuan UMKM mengembalikan

pinjaman.



5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini mengenai pengaruh

modal kerja dan volume penjualan terhadap peningkatan profitabilitas pada UMKM

Kabupaten Polewali Mandar tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1.

Hasil modal kerja berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas UMKM
Kabupaten Polewali Mandar tahun 2024. Artinya semakin cepat perputaran
modal kerja semakin efisien operasional UMKM, yang pada akhirnya
secara langsung meningkatkan laba bersih dan rasio profitabilitas. Modal
kerja berfungsi sebagai penyangga keuangan yang mengurangi biaya
finansial yang merugikan.

Hasil volume penjualan berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas
UMKM Kabupaten Polewali Mandar tahun 2024. Artinya volume
penjualan adalah indikator fundamental yang tidak hanya menghasilkan
pendapatan, tetapi juga menentukan struktur biaya dan efisiensi operasi,
yang secara langsung diterjemahkan menjadi peningkatan profitabilitas.
Volume penjualan yang tinggi juga menjadi sinyal penerimaan pasar dan
kepuasan pelanggan, memicu pesanan berulang dan pemasaran dari mulut
ke mulut

Hasil modal kerja dan volume penjualan berpengaruh terhadap peningkatan

profitabilitas UMKM Kabupaten Polewali Mandar tahun 2024. Artinya

80



81

profitabilitas UMKM Polewali Mandar dicapai melalui interaksi di mana
modal kerja menciptakan efisiensi biaya awal, yang kemudian disalurkan
dan diperkuat secara eksponensial oleh tingginya volume penjualan. Modal
kerja yang optimal, yang tercermin dari ketersediaan kas dan efisiensi
perputaran piutang, memungkinkan UMKM untuk membiayai peningkatan

kapasitas produksi dan pemasaran secara efektif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara yang sedemikian rupa agar hasil yang
diperoleh dapat sebaik mungkin, namun mendapatkan hasil yang baik tidaklah
mudah karena dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan,
sehingga memerlukan perbaikan dan pengembangan dalam penelitian-penelitian
berikutnya. Adapun beberapa keterbatasan yang dihadapi peneliti selama proses
penelitian dalam hal penyusunan skripsi ini diantaranya adalah penelitian ini hanya
menggunakan variabel yang mewakili modal kerja, volume penjualan, dan
profitabilitas. Selain itu, adanya faktor lain atau masih banyak variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi peningkatan profitabilitas. Meskipun demikian, dengan
adanya keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak mengurangi makna dan tujuan
dalam penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan dari
semua pihak serta karunia dari Allah SWT skripsi ini dapat terselesaikan dengan

baik.



5.3

82

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat

disampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan diantaranya

sebagai berikut:

1.

Bagi UMKM, didorong untuk mengelola modal kerja secara efisien, yaitu
dengan mempercepat perputaran kas dan persediaan serta memanfaatkan
ketersediaan dana untuk mengamankan diskon pembelian tunai bahan baku,
tindakan ini secara langsung berfungsi sebagai katalis untuk menekan Harga
Pokok Penjualan (HPP). Pelaku usaha disarankan untuk menggunakan
tingginya volume penjualan sebagai sinyal kredibilitas pasar untuk
memperkuat brand image dan memicu pesanan berulang, sehingga
meminimalkan biaya pemasaran dan memastikan bahwa peningkatan
penjualan dapat dikonversi secara optimal menjadi laba bersih yang lebih
tinggi.

Bagi investor, investor harus memprioritaskan penyaluran modal pada
UMKM di Polewali Mandar yang menunjukkan perputaran modal kerja
yang cepat dan kapasitas untuk mencapai ekonomi skala, seperti sektor yang
memiliki siklus konversi kas pendek. Secara spesifik, dana investasi
sebaiknya dialokasikan untuk membiayai peningkatan kapasitas produksi
atau pemasaran yang secara langsung dapat mendorong volume penjualan,
sehingga keuntungan dari penurunan biaya tetap per unit dapat

dimaksimalkan.
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3. Bagi peneliti, untuk memperluas studi ini dengan fokus pada pengujian
variabel mediasi dan moderasi guna mengungkap mekanisme kausal yang
lebih rinci. Selain itu, untuk memperkaya temuan, disarankan untuk
mengadopsi metode campuran (mixed methods) dengan memasukkan studi
kasus kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam kepada pemilik
UMKM berkinerja tinggi dan rendah di Polewali Mandar, guna menggali

strategi manajemen modal kerja dan hambatan operasional non finansial.
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